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Abstrak 
Lalat merupakan jenis Arthropoda yang termasuk ke dalam ordo Diptera. Ditemukan 

hasil pengamatan awal sanitasi lingkungan tergolong jelek dan pengukuran kualitas fisik dapur 

yang mendukung adanya keberadaan lalat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran kondisi sanitasi lingkungan, kualitas fisik dapur, dan kepadatan lalat di kantin 

Universitas Negeri Gorontalo. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan sampel 

yang terdiri dari 15 kantin di Universitas Negeri Gorontalo. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan pengukuran langsung. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan kondisi sanitasi 

lingkungan di 15 kantin dalam kategori jelek (skor 533–692,5), suhu di dapur (30,6–38,8oC), 

kelembaban di dapur (62,3–73,8%), pencahayaan di dapur (86–449 Lux). Kualitas fisik dapur 

(suhu, kelembaban, pencahayaan) tidak memenuhi syarat menurut Permenkes RI Nomor 70 

Tahun 2016. Tingkat kepadatan lalat di 12 kantin dalam kategori rendah (1–2,6) dan 3 kantin 

dalam kategori sedang (3–4,4).  Kondisi ini menunjukkan adanya masalah signifikan terkait 

kebersihan dan pemeliharaan kantin yang memerlukan perbaikan segera untuk meningkatkan 

standar kesehatan dan keselamatan makanan. Disarankan agar pengelola kantin memperbaiki 

aspek sanitasi dan kualitas fisik dapur, serta melaksanakan pelatihan untuk tenaga kerja 

mengenai praktik sanitasi yang baik. 

Kata Kunci : Kantin, Kualitas Fisik, Lalat, Sanitasi  

 

Abstract 
Flies are a type of arthropod that belongs to the order Diptera. It was found that the initial 

observation of environmental sanitation was poor, and the measurement of the physical quality of 

the kitchen showed the presence of flies. This research aims to determine the description of 

environmental sanitation conditions, the physical quality of the kitchen, and fly density in canteens 

located in Universitas Negeri Gorontalo. This is descriptive quantitative research with a sample of 

15 canteens at Universitas Negeri Gorontalo. Data collection technique is by observation and 

measurement. The data are analyzed descriptively in the form of frequency distribution tables. 

The results showed that environmental sanitation conditions in  15 canteens were in the poor 

category (score 533–692.5), the temperature in the kitchen was between 30.6–38.8 oC, humdity in 

the kitchen was between 62.3–73.8%, and lighting in the kitchen was 86–449 Lux. The physical 

quality of the kitchen (temperature, humidity, lighting) did not meet the requirements according 

to Permenkes RI Number 70 of 2016. Fly density levels in 12 canteens were in the low category (1–

2.6) and 3 canteens were in the medium category (3–4.4). This result indicated a significant problem 

regarding canteen hygiene and maintenance that requires immediate improvemet to improve food 

health and safety standars. It is recomemended that canteen managers improve the sanitation 

aspects and physical quality of the kitchen, and conduct training for the workforce on good 

sanitation practices. 

Keywords: Canteen, Physical Quality, Flies, Sanitation  
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PENDAHULUAN 

Lalat merupakan jenis 

Arthropoda yang termasuk ke dalam 

ordo Diptera. Beberapa spesies lalat 

merupakan spesies yang paling 

berperan dalam masalah kesehatan 

masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai vektor 

mekanis lalat membawa bibit-bibit 

penyakit melalui anggota tubuh seperti 

rambut-rambut pada kaki, badan, sayap 

dan mulutnya. Lalat merupakan salah 

satu jenis serangga yang siklus 

hidupnya terdiri dari empat fase 

berbeda: telur, larva, pupa, dan lalat 

dewasa. Dalam sekali bertelur, seekor 

lalat mampu mengeluarkan 1.200-

1.500 butir telur. Sebagian besar lalat 

tetap berada pada radius 1.5 km dari 

tempat pembiakan mereka, meski pada 

beberapa kasus para lalat bias 

melakukan penjelajahan hingga 50 km 

dari tempat asalnya (Irmayani, 2023). 

Beberapa spesies lalat 

merupakan spesies yang paling 

berperan dalam masalah kesehatan 

masyarakat, yaitu sebagai vektor 

penularan penyakit. Sebagai vektor 

mekanis lalat membawa bibit-bibit 

penyakit melalui anggota tubuh seperti 

rambut-rambut pada kaki, badan, sayap 

dan mulutnya. Lalat untuk 

mempertahankan kehidupannya dan 

daya tariknya terhadap bau-bau yang 

busuk menuntun lalat untuk mencari 

tempat-tempat yang kotor untuk 

mencari sesuatu yang dapat 

dimakannya. Biasanya tempat-tempat 

tersebut adalah tempat yang banyak 

berhubungan dengan aktivitas manusia 

(Putri, 2015). 

Lalat banyak terdapat 

diberbagai habitat, misalnya air, pasir, 

tumbuhan, dibawah kulit kayu, batu 

dan binatang. Salah satu habitat lalat 

yang cukup baik adalah ditempat 

pembuangan sampah. Hal ini 

berhubungan dengan insting dan  

bionomik lalat memilih tempat-tempat 

yang kelak secara langsung dijadikan 

sumber makanan bagi larva setelah 

menetas dari telur, yang semuanya 

dapat ditemukan pada sampah (Irawati 

et al., 2021). Keberadaan sampah dapat 

memberikan pengaruh kesehatan bagi 

masyarakat karena sampah merupakan 

sarana dan sumber penularan penyakit. 

Pengaruh sampah terhadap kesehatan 

secara tidak langsung dapat berupa 

penyakit bawaan vektor yang 

berkembangbiak didalam sampah, 

sampah yang telah mengalami 

penimbunan dapat dimanfaatkan oleh 

lalat sebagai sarang dalam proses 

perkembangbiakannya (Masyhuda et 

al., 2017). 

Lalat menyenangi tempat yang 

kondisi kelembaban udaranya 

berpengaruh dengan kepadatan lalat, 

dijelaskan bahwa kelembaban udara 

yang tinggi maka temperatur akan 

rendah dimana hal ini mempengaruhi 

perubahan tingkat kepadatan lalat. 

Dengan bertambahnya kelembaban 

suatu lokasi maka kepadatan lalat 

meningkat. Adanya keberadaan 

sampah erat kaitannya bagi kesehatan 

masyarakat, karena sampah dapat 

menimbulkan perkembangbiakan 

berbagai mikroorganisme yang 

menyebabkan penyakit (bacteria 

pathogen) serta binatang lain yang 

sebagai penyebab ataupun pemindah 

penyakit (vektor) (Susilowati, 2017). 

Sanitasi sering juga disebut 

dengan sanitasi lingkungan dan 

kesehatan lingkungan, sebagai suatu 

usaha pengendalian semua faktor yang 

ada pada lirngkungan firsirk manusira 

yang dirperrkirrakan dapat mernirmbulkan 

hal-hal yang merngganggu 
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perrkermbangan firsirk, kerserhatan ataupun 

kerlangsungan hirdupnya. Batasan 

perngerrtiran mernurut World Heralth 

Organirzatiron (WHO) adalah 

perngawasan pernyerdiraan airr mirnum 

masyarakat, permbuangan tirnja dan airr 

lirmbah, permbuangan sampah, verktor 

pernyakirt, kondirsir perrumahan, 

pernyerdiraan dan pernanganan makanan, 

kondirsir atmosferr, dan kerserlamatan 

lirngkungan kerrja (Irmerlda, 2021). 

Sanirtasir  lirngkungan  dirtujukan  

untuk  mermernuhir perrsyaratan-

perrsyaratan lirngkungan yang serhat dan 

nyaman. Lirngkungan yang sanirtasirnya 

buruk dapat  mernjadir  sumberr  berrbagair  

macam pernyakirt yang dapat  

merngganggu  kerserhatan  manusira. Pada 

akhirrnya jirka kerserhatan terrganggu, 

maka kerserjahterraan juga akan 

berrkurang. Satu hubungan yang  sangat  

dirnamirs  antara  manusira  dan  

lirngkungannya,  dapat dirlirhat  darir  

bagairmana  cara manusira hirdup 

berrsama, berrdampirngan derngan sermua 

komponern dir serkirtarnya (Sa’ban ert al., 

2020). 

Sanirtasir lirngkungan perntirng 

untuk dirjaga agar tirdak terrjadir 

kontamirnasir sirlang serrta kerberrsirhan 

serlalu terrjaga. Kantirn merrupakan usaha 

komerrsiral yang mernyerdirakan makanan 

dan mirnuman untuk khalayak umum. 

Salah satu irsu kerserhatan perntirng pada 

usaha kantirn adalah praktirk hygirerner 

pernjamah makanan. Praktirk hirgirerner 

pernjamah makanan perrlu dirperrhatirkan 

untuk mernjaga kualirtas makanan yang 

dirserdirakan. Praktirk hirgirerner dapat 

dirtirngkatkan derngan perlatirhan dirserrtair 

pernyampairan merdira (Khairrirna ert al., 

2019). 

Kantirn serbagair sarana 

pernyerdiraan makanan dan mirnuman 

harus mermirlirkir sarana fasirlirtas sanirtasir 

dasar serperrtir termpat cucir tangan, 

termpat cucir perralatan, termpat sampah, 

saluran permbuangan airr lirmbah, 

pernyerdiraan airr berrsirh untuk 

perngolahan dan perncuciran bahan 

makanan dan perralatan. Sermua irtu 

dirmirlirkir untuk mernunjang terrwujudnya 

keradaan sanirtasir kantirn yang 

mermernuhir syarat kerserhatan dan untuk 

merncergah terrjadirnya kontamirnasir 

pernularan makanan olerh mirkroba 

akirbat sanirtasir lirngkungan yang buruk. 

Serlairn irtu hal yang perntirng dalam 

mernunjang terrwujudnya makanan 

dapat dirlirhat darir bagairmana prirlaku 

pernjamah makanan saat merngolah 

makanan (Olirhuwal, 2012). 

Kondirsir lirngkungan termpat 

kerrja dirmana para perkerrja berraktirvirtas 

serharir-harir merngandung banyak 

bahaya, bairk sercara langsung maupun 

tirdak langsung bagir kerserlamatan dan 

kerserhatan para perkerrja. Bahaya yang 

dirmaksud serperrtir ruangan yang terrlalu 

panas, terrlalu dirngirn, birsirng, kurang 

pernerrangan, gertaran yang berrlerbirhan, 

radirasir dan serbagairnya (Kurnirawatir, 

2021). 

Keradaan termpat kerrja yang 

terrlalu panas merngakirbatkan 

karyawannya cerpat lerlah karerna 

kerhirlangan cairran dan garam. Apairla 

panas lirngkungan berrlerbirhan, suhu 

tubuh akan mernirngkat yang akan 

mernirmbulkan gangguan kerserhatan. 

Pada keradaan berrat suhu tubuh sangat 

tirnggir dapat merngakirbatkan pirngsan 

sampair kermatiran. Keradaan yang terrlalu 

dirngirn juga akan mernyerbabkan 

karyawan serrirng sakirt serhirngga akan 

mernurunkan daya tahan tubuhnya 

(Kurnirawatir, 2021). 

Kerbirsirngan dapat merngganggu 

konserntrasir, komunirkasir, dan 

kermampuan berrpirkirr. Kerbirsirngan yang 

terrlalu tirnggir dapat mernyerbabkan 

pernurunan sirfat perrmanern 
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Perncahayaan perntirng untuk erfirsirernsir 

kerrja. Perncahayaan yang kurang 

merniradair atau mernyirlankan akan 

merlerlahkan mata. Kerlerlahan mata 

dapat mernirmbulkan rasa kantuk. Hal 

terrserbut dapat mermbahayakan apabirla 

karyawan merngoperrasirkan mersirn-

mersirn berrbahaya serhirngga dapat 

merngakirbatkan kercerlakaan kerrja 

(Kurnirawatir, 2021). 

Pernerlirtiran (Kumala, 2016) 

mernunjukkan bahwa kondirsir sanirtasir 

yang buruk dan tirngkat kerpadatan lalat 

dalam katergorir rerndah dir wirlayah 

puskersmas Kerdungmundu. Kondirsir 

sanirtasir yang buruk yairtu kondirsir 

termpat perncuciran perralatan 55%, 

Termpat pernyirmpanan bahan makanan 

35%, Sarana perncergahan lalat 90%, 

Termpat pernyajiran makanan 40% dan 

kondirsir termpat sampah 80%. Tirngkat 

kerpadatan lalat dalam katergorir rerndah 

30%, serdang 50%, tirnggir 20%. Kualirtas 

sanirtasir kantirn berlum mermernuhir 

perrsyaratan yang terrcantum dalam 

KerpMernKers RIr 

No.715/Mernkers/SK/V/2003 terntang 

Perrsyaratan Hirgirerner Sanirtasir Jasaboga 

dan tirngkat kerpadatan lalat dalam 

populasir cukup padat yang 

mermerrlukan upaya perngerndaliran. 

Pernerlirtiran (Irrawatir ert al., 2021) 

mernunjukan bahwa pada kondirsir 

termpat perncuciran perralatan, termpat 

pernyirmpanan bahan makanan, termpat 

pernyajiran manakan, termpat sampah 

ada pada kondirsir yang bairk, sarana 

perncergahan lalat terrserdira, dan tirngkat 

kerpadatan lalat yang rerndah. Sanirtasir 

lirngkungan warung makan dir wirlayah 

kerrja Puskersmas Sorong Tirmur sudah 

bairk dan tirngkat kerpadatan lalat juga 

rerndah. Dirsarankan perrlu adanya 

permantauan berrkala olerh puskersmas, 

dan perngusaha warung makan harus 

terrus mernjaga sanirtasir lirngkungan. 

Rumah makan tirdak hanya 

mermberrirkan kerpuasan kerpada 

perlanggan derngan kernirkmatan 

makanan dan mirnuman yang 

dirserdirakan, tertapir harus dirdukung 

derngan fasirlirtas yang dirmirlirkir olerh 

rumah makan terrserbut. 

Berrdasarkan hasirl obserrvasir 

awal dir lapangan yairtu dir kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo serbanyak 

20 kantirn derngan mernggunakan 

formulirr Termpat Perngerlolaan Makanan 

untuk permerrirksaan sanirtasir berrada 

dalam katergorir sanirtasir jerlerk (Skor 694). 

WHO (2019) mernyatakan sanirtasir yang 

buruk dapat merngurangir kerserjahterraan 

manusira, permbangunan sosiral dan 

erkonomir karerna dampak serperrtir 

kercermasan, rirsirko serrangan serksual, 

dan kerhirlangan kersermpatan 

perndirdirkan. Olerh karerna irtu, termpat-

termpat umum berrpoternsir serbagair 

termpat terrjadirnya pernularan pernyakirt, 

perncermaran lirngkungan, ataupun 

gangguan kerserhatan serhirngga perrlu 

upaya perrbairkan sanirtasir untuk 

merwujudkan lirngkungan yang berrsirh. 

Serhirngga merlirndungir kerserhatan 

masyarakat darir kermungkirnan 

pernularan pernyakirt dan gangguan 

kerserhatan lairnnya. Lirngkungan yang 

serhat dapat mermberrirkan erferk terrhadap 

kualirtas kerserhatan dan kerserhatan 

serserorang akan mernjadir bairk jirka 

lirngkungan yang ada dir serkirtarnya juga 

bairk bergirtu juga serbalirknya.  

Sanirtasir pada kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo masirh 

kurang bairk, tirdak terrserdira termpat cucir 

tangan bagir perngunjung kantirn. Serlairn 

irtu, tirdak ada saluran permbuangan airr 

lirmbah serhirngga serrirng terrjadir 

gernangan yang dapat mernirmbulkan 

bau dan termpat berrkermbangbiraknya 

lalat. Kantirn tirdak mermirlirkir jamban 

serndirrir. Termpat sampah dir kantirn tirdak 
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mermadair, banyak sampah yang 

berrserrakan. Pirrirng dan gerlas kotor 

dirbirarkan mernumpuk dir bak cucir yang 

kondirsirnya sudah kotor.  

Perngukuran kualirtas firsirk dapur 

yang merlirputir: suhu, kerlermbaban dan 

perncahayaan, dirmana pada kantirn 

Kampus 1 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo suhu dirdapatir hasirl 30,3°C, 

pada kantirn Kampus 2 Unirverrsirtas 

Nergerrir Gorontalo suhu dirdapatir hasirl 

28,6°C, pada kantirn Kampus 3 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo suhu 

dirdapatir hasirl 27,3°C, pada kantirn 

Kampus 4 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo suhu dirdapatir hasirl 27,8°C. 

Dalam pernerlirtiran Kurnirawatir, (2021) 

mernyatakan nirlair ambang batas suhu 

ruangan kerrja yang nyaman yairtu 23°C 

- 26°C. Suhu nyaman untuk berkerrja 

errat hubungannya derngan tirngkat 

mertabolirsmer tubuh yang mernghasirlkan 

panas. Berkerrja pada lirngkungan kerrja 

berrsuhu tirnggir dapat mermbahayakan 

bagir kerserlamatan dan kerserhatan ternaga 

kerrja serhirngga perrlu pernyerlernggaraan 

dan perrlirndungan yang terpat kerpada 

ternaga kerrja yang berrsangkutan. 

Kerlermbaban pada kantirn 

Kampus 1 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo dirdapatir hasirl 70,1%, pada 

kantirn Kampus 2 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo kerlermbaban dirdapatir hasirl 

70,4% pada kantirn Kampus 3 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo 

kerlermbaban dirdapatir hasirl 77,1%, pada 

kantirn Kampus 4 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo kerlermbaban dirdapatir hasirl 

80,3%. Dalam pernerlirtiran Kurnirawatir, 

(2021) mernyatakan nirlair ambang batas 

kerlermbaban serbersar 40% - 60%. 

Kerlermbaban mermpunyair artir 

banyaknya airr yang terrkandung dalam 

udara. Suhu, kerlermbaban, kercerpatan 

berrgerrak udara dan radirasir panas darir 

udara sercara berrsama-sama akan 

mermperngaruhir keradaan tubuh manusira 

pada saat merlerpaskan kalor darir 

tubuhnya. Suatu keradaan dirmana 

termperratur udara sangat panas dan 

kerlermbaban tirnggir, akan mernirmbulkan 

perngurangan panas darir tubuh sercara 

bersar-bersaran, karerna sirsterm 

pernguapan dan perngaruh lairn iralah 

makirn cerpatnya dernyut jantung karerna 

makirn aktirfnya perrerdaran darah untuk 

mermernuhir kerbutuhan oksirgern. Dalam 

hal irnir, tubuh manusira serlalu berrusaha 

untuk merncapair kerserirmbangan panas 

tubuhnya derngan suhu dir serkirtarnya. 

Perncahayaan pada kantirn 

Kampus 1 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo dirdapatir hasirl 105  lux, pada 

kantirn Kampus 2 Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo perncahayaan dirdapatir hasirl 

140 lux, pada kantirn Kampus 3 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo 

perncahayaan dirdapatir hasirl 168 lux, 

pada kantirn Kampus 4 Unirverrsirtas 

Nergerrir Gorontalo perncahayaan 

dirdapatir hasirl 180 lux. Dalam pernerlirtiran 

(Rahman ert al,. 2023) mernyatakan 

perncahayaan  ruang  kerrja yang bairk  

haruslah  sersuair  derngan  standar  yang  

terlah  dirterntukan, yairtu standar  

perncahayaan  ruangan berrdasarkan  

tirngkat  perncahayaan  mirnirmum  dan  

rernderrasir  warna  mernurut  SNIr  03-

6575-2001. Berrdasarkan SNIr, tirap 

ruang mermirlirkir tirngkat perncahayaan 

yang berrberda-berda. Untuk ruang 

huniran mermirlirkir  rerntang  standar  

tirngkat  perncahayaan  120-250  lux,  

serdangkan  untuk  ruang  kerrja  

mermirlirkir rerntang standar300-350 lux. 

Berrberda lagir untuk ruang khusus 

serperrtir ruang gambar dan laboratorirum, 

ruang  gambar  mermirlirkir  standar 750 

lux dan laboratorirum 500  lux. 

Perrberdaan standar tirngkat perncahayaan 

irnir dirdasarir olerh kerbutuhan 
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perncahayaan pada saat kerrja dir dalam 

ruangan terrserbut. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kantin kampus Universitas Negeri 

Gorontalo, yang beralamat di Jalan 

Jendral Sudirman No. 6, Dulalowo 

Timur, Kec. Kota Tengah, Kota 

Gorontalo, Gorontalo 96128. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Juli 2024. 

Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Penelitian 

deskriptif adalah metode penelitian 

yang dilakukan dengan tujuan utama 

untuk membuat gambaran atau 

deskripsi tentang suatu keadaan secara 

objektif. Metode penelitian ini 

berusaha mengungkap fakta suatu 

kejadian, objek, aktivasi, dan proses, 

secara apa adanya. Didalamnya tidak 

terdapat perlakuan atau manipulasi 

terhadap objek penelitian, sebagaimana 

yang terjadi pada metode eksperimen. 

Jenis metode yang digunakan adalah 

metode observasi (Kumala, 2016). 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh kantin yang ada di 

kampus Universitas Negeri Gorontalo 

dengan total 15 kantin. Sampel 

penelitian ini diambil dengan 

menggunakan metode total sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel yang 

jumlahnya sama dengan jumlah 

populasi yaitu sebanyak 15 kantin. 

Dalam pernerlirtiran irnir data 

dirperrolerh sercara langsung merlaluir 

obserrvasir, dan perngukuran langsung 

yairtu derngan mernggunakan lermbar 

obserrvasir untuk merlirhat sanirtasir kantirn, 

mernggunakan alat hygromerterr dan 

luxmerterr untuk merngukur kualirtas firsirk 

dapur dan  fly grirll untuk merlirhat 

tirngkat kerpadatan lalat. Data yang 

dirkumpulkan olerh pernerlirtir dalam 

pernerlirtiran irnir serbagair perndukung data 

prirmerr, yang dirkumpulkan merlaluir 

perrpustakaan, artirkerl dan jurnal, serrta 

pernerlirtiran terrdahulu yang rerlervan 

derngan pernerlirtiran yang dirlakukan. 

Data dalam pernerlirtiran irnir data 

diranalirsirs sercara derskrirptirf derngan cara 

mernampirlkan hasirl dalam berntuk taberl. 

Sertirap taberl mernyajirkan irnformasir 

terntang frerkuernsir dan perrserntaser darir 

variraberl yang dirterlirtir, serperrtir kondirsir 

sanirtasir lirngkungan, kualirtas firsirk 

dapur, dan kerpadatan lalat. Serterlah data 

dirtampirlkan dalam taberl, data irnir akan 

dirjerlaskan lerbirh lanjut dalam berntuk 

terks untuk mermberrirkan permahaman 

yang lerbirh merndalam merngernair 

gambaran kondirsir sanirtasir lirngkungan, 

kualirtas firsirk dapur, dan kerpadatan lalat 

dir kantirn Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

1. Sanitasi Lingkungan 

Berrdasarkan perngamatan 

(obserrvasir) yang sudah dirlakukan dir 

lapangan dan juga perngamatan sercara 

langsung termpat perngerlolaan makanan 

dir kantirn Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo 

atas pernerrapan hygirerner dan sanirtasir dir 

bandirngkan derngan standar yang ada 

(berrdasarkan krirterrira mernurut KMK RIr 

Nomor 1098/Mernkers/SK/VIrIr/2003 

terntang Perrsyaratan Hygirerner Sanirtasir 

Rumah Makan dan Rerstoran), dapat 

dirlirhat pada taberl 1 Hasirl obserrvasir 

pernerrapan hygirerner dan sanirtasir dir 

termpat perngerlolaan makanan dir kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo, adalah 

serbagair berrirkut : 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Tempat 

Pengelolaan Makanan di kantin 

Universitas Negeri Gorontalo 
Lokasi 

Pengambilan 

Sampel 

Skor Keterangan 

Kantin 1 692,5 Jelek  

Kantin 2 692,5 Jelek 
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Kantin 3 539,5 Jelek 
Kantin 4 604,5 Jelek 
Kantin 5 533 Jelek 
Kantin 6 674,5 Jelek 
Kantin 7 590 Jelek 
Kantin 8 692 Jelek 
Kantin 9 651,5 Jelek 

Kantin 10 651 Jelek 
Kantin 11 577,5 Jelek 
Kantin 12 577,5 Jelek 
Kantin 13 597 Jelek 
Kantin 14 597 Jelek 
Kantin 15 597 Jelek 

Sumber : Data Primer, 2024. 

Taberl 1 mernunjukkan sercara 

kerserluruhan hasirl permerrirksaan termpat 

perngerlolaan makanan dir 15 kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo, dirmana 

serluruh kantirn masuk dalam katergorir 

sanirtasir jerlerk. Permerrirksaan irnir 

dirlakukan mernggunakan formulirr 

sersuair derngan standar KMK RIr Nomor 

1098/Mernkers/SK/VIrIr/2003. 

Dapat di rli rhat dalam formulirr 

permerri rksaan termpat perngerlolaan 

makanan pada vari raberl fasi rli rtas 

sani rtasi r, ti rdak satupun dari r 15 kanti rn 

yang mermi rli rki r toi rlert maupun lockerr 

untuk karyawan, ada juga berberrapa 

kanti rn tirdak mermi rli rki r sirsterm 

permbuangan ai rr li rmbah yang 

mermadai r. Ti rdak adanya permbuangan 

li rmbah i rni r mermperrburuk kondi rsir 

sani rtasi r, dan kerti radaan fasi rli rtas toi rlert 

di r dalam kanti rn merrupakan 

kerkurangan yang si rgni rfi rkan yang 

ti rdak hanya mermperngaruhi r perni rlai ran 

kanti rn dalam ervaluasi r tertapi r juga 

berrdampak pada kerserhatan, 

kernyamanan, dan kerpuasan 

konsumern serrta staf. Serlai rn i rtu, 

kerti radaan lockerr untuk karyawan juga 

mernyerbabkan pernyi rmpanan barang 

pri rbadi r mernjadi r ti rdak terratur. 

Pada vari raberl dapur ti rdak ada 

satupun kanti rn yang mermi rlirki r gudang 

makanan. Tanpa gudang yang 

mermadai r, pernyi rmpanan bahan 

makanan ti rdak dapat di rlakukan 

derngan bai rk. Bahan makanan yang 

serharusnya di rsi rmpan dalam kondi rsir 

yang berrsi rh dan terratur mungki rn 

justru dirsi rmpan di r arera yang tirdak 

sersuai r, serperrti r di r dapur atau di rtermpat 

yang lermbab, yang dapat 

mernyerbabkan kerrusakan atau 

permbusukan. Walaupun berberrapa 

poi rn lai rn dalam perni rlai ran 

merndapatkan skor, se rperrtir lokasir & 

bangunan, ruang makan, perralatan 

yang masi rh layak, dan perrsonal 

hygi rerner, jumlah asperk yang ti rdak 

mermernuhi r standar mermbuat 

kerserluruhan perni rlai ran jatuh ker 

katergori r buruk. 

Kerkurangan fasi rli rtas dasar 

serperrtir permbuangan li rmbah, toi rlert, 

lockerr karyawan, dan gudang 

makanan merrupakan pernyerbab utama 

rerndahnya kuali rtas perngerlolaan 

makanan di r kanti rn – kanti rn i rnir. 

2. Kualitas Fisik Dapur 

Berdasarkan pengukuran 

kualitas fisik dapur yang dilakukan 

dengan menggunakan Luxmeter untuk 

pengukuran pencahayaan dan 

Higrometer untuk pengukuran suhu 

dan kelembaban. Dapat dilihat pada 

tabel 2 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengukuran Kualitas Fisik 

Dapur 

 No 

Lokasi 

Pengambi

lan 

Sampel 

Parameter Kualitas Fisik 

Dapur 

Suhu       

(oC) 

Kelemb

aban  

(%) 

Pencah

ayaan 

(Lux) 

1 Kanti rn 1 31,8* 72,9* 384* 

2 Kanti rn 2 31,6* 73,8* 445* 
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3 Kanti rn 3 35,6* 73,8* 136 

4 Kanti rn 4 34,5* 73,6* 153 

5 Kanti rn 5 36,7* 73,2* 132 

6 Kanti rn 6 30,6* 73,2* 449* 

7 Kanti rn 7 38,8* 70,0* 86* 

8 Kanti rn 8 32,1* 65,5* 226* 

9 Kanti rn 9 33,5* 66,8* 253* 

10 Kanti rn 10 35,6* 69,3* 281* 

11 Kanti rn 11 34,8* 62,3* 212* 

12 Kanti rn 12 33,6* 63,1* 347* 

13 Kanti rn 13 32,9* 65,6* 216* 

14 Kanti rn 14 31,6* 68,1* 138 

15 Kanti rn 15 31,5* 68,2* 309* 

Mi rni rmum  30,6 62,3 86 

Maksi rmum  38,8 73,8 449 

Rata – Rata 33,68 69,29 251,13 

*Tidak memenuhi syarat menurut Permenkes RI 

No. 70 tahun 2016 tentang Standar dan Persyaratan 

Kesehatan Lingkungan Kerja Industri. 

Sumber : Data Primer, 2024.  

Tabel 2 mernunjukkan sercara 

kerserluruhan hasirl perngukuran kualirtas firsirk 

dapur yairtu suhu, kerlermbaban, dan 

perncahayaan yang dirlakukan dir 15 kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo. 

Suhu dir 15 kantirn dirdapatir >30°C, 

yang tirdak sersuair derngan standar yang 

berrlaku. Suhu yang terrlalu tirnggir dapat 

mermircu perrcerpatan perrtumbuhan bakterrir 

patogern, mernirngkatkan rirsirko kontamirnasir 

makanan. 

Kerlermbaban dir 15 kantirn juga 

mernunjukkan hasirl <80%, yang 

dirkatergorirkan rerndah dan tirdak sersuair 

derngan kerterntuan. Kerlermbaban yang 

rerndah birsa mernyerbabkan bahan makanan 

cerpat kerrirng, mernurunkan kualirtas produk, 

serrta mermerngaruhir kernyamanan perkerrja dir 

dapur. 

Perncahayaan dirtermukan varirasir 

hasirl dir antara kantirn. 1 kantirn mermirlirkir 

tirngkat perncahayaan <100 lux, yang 

tirdak mermernuhir syarat yang 

dirtertapkan. Perncahayaan yang terrlalu 

rerdup dapat mermperrsulirt aktirvirtas 

perngolahan makanan dan 

mernirngkatkan rirsirko kerberrsirhan yang 

kurang optirmal. 4 kantirn lairnnya 

mermernuhir syarat derngan perncahayaan 

antara 100 – 200 lux, sersuair derngan 

standar yang diranjurkan. Namun, 10 

kantirn justru mermirlirkir perncahayaan 

yang terrlalu terrang, derngan irnternsirtas 

>200 lux, yang juga tirdak mermernuhir 

syarat. Perncahayaan yang terrlalu terrang 

birsa merngganggu kernyamanan kerrja 

dan bahkan mernirmbulkan kerlerlahan 

mata bagir perkerrja. 

3. Kepadatan Lalat 

Berdasarkan hasil pengamatan 

kepadatan lalat dengan menggunakan 

Fly Grill yang dilakukan selama 30 

detik, sebanyak 10 kali pengukuran  

dititik yang berbeda – beda di kantin 

Universitas Negeri Gorontalo. Dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut : 

Tabel 3. Pengukuran Kepadatan Lalat 

Lokasi 

Pengam

bilan 

Sampel 

Hasil 

Pengukuran 

Jumlah Lalat 

Tertinggi 

Rata-

rata 
Kategori 

1 2 3 4 5 

1 2 2 1 1 1 1,4 Re rndah 

2 2 1 1 1 1 1,2 Re rndah 

3 4 3 2 2 1 2,4 Re rndah 

4 4 2 2 1 0 1,8 Re rndah 

5 5 4 3 3 2 3,4 Se rdang 

6 2 2 1 1 1 1,4 Re rndah 

7 2 1 1 1 0 1 Re rndah 

8 6 5 4 4 3 4,4 Se rdang 

9 3 2 1 1 0 1,4 Re rndah 

10 3 2 1 1 1 1,6 Re rndah 

11 4 3 2 2 1 2,4 Re rndah 

12 3 3 2 2 2 2,4 Re rndah 

13 5 3 2 2 1 2,6 Re rndah 

14 4 4 3 2 2 3 Se rdang 

15 3 2 2 1 1 1,8 Re rndah 

Sumber : Data Primer, 2024. 

Berdasarkan tabel 3 hasil 

perhitungan Tingkat Kepadatan Lalat 

di 15 kantin Universitas Negeri 

Gorontalo adalah terdapat 3 kantin 

dalam kategori sedang dan 12 kantin 

dalam kategori rendah. 

Pembahasan  

1. Sanitasi Lingkungan 
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Berdasarkan tabel 1 hasirl 

permerrirksaan termpat perngerlolaan 

makanan dir   15 kantirn Unirverrsirtas 

Nergerrir Gorontalo dalam katergorir jerlerk 

yairtu derngan skor <699, tirdak 

mermernuhir syarat mernurut KMK RIr 

No. 1098/Mernkers/SK/VIrIr/2003, 

merncerrmirnkan kondirsir sanirtasir yang 

sangat mermprirhatirnkan.  

Kualirtas perngerlolaan makanan 

dir kantirn sangat dirperngaruhir olerh 

kerterrserdiraan dan kondirsir fasirlirtas dasar 

yang merndukung kergiratan operrasironal. 

Berrdasarkan obserrvasir, berberrapa 

kantirn dir lirngkungan pernerlirtiran 

mernunjukkan kerkurangan fasirlirtas 

perntirng serperrtir permbuangan lirmbah 

yang mermadair, toirlert untuk karyawan, 

lockerr pernyirmpanan barang prirbadir, 

serrta gudang makanan. Kerkurangan irnir 

sercara sirgnirfirkan berrkontrirbusir pada 

buruknya kondirsir sanirtasir dir kantirn-

kantirn terrserbut. 

Sirsterm permbuangan lirmbah 

yang tirdak optirmal, mirsalnya, dapat 

mernyerbabkan pernumpukan sampah 

dan airr kotor. Lirmbah yang tirdak 

dirkerlola derngan bairk juga berrpoternsir 

merncermarir arera dapur dan serkirtarnya, 

mernirngkatkan rirsirko kontamirnasir 

sirlang antara lirmbah dan bahan 

makanan. Kertiradaan toirlert dan lockerr 

karyawan juga berrdampak pada 

kerberrsirhan perrsonal para perkerrja 

kantirn, serhirngga mernirngkatkan rirsirko 

kontamirnasir pada makanan yang 

merrerka sirapkan dan sajirkan. Serlairn irtu, 

tirdak adanya gudang pernyirmpanan 

yang layak untuk bahan makanan dapat 

mermbuat bahan-bahan  terrserbut 

terrpapar lirngkungan yang tirdak 

hirgirernirs. Hal irnir dapat mernyerbabkan 

pernurunan kualirtas bahan makanan dan 

mernirngkatkan rirsirko kontamirnasir 

mirkroba, yang pada akhirrnya dapat 

mermbahayakan kerserhatan konsumern. 

Sanirtasir yang buruk dapat 

merngurangir kerserjahterraan manusira, 

permbangunan sosiral dan erkonomir. 

Olerh karerna irtu, termpat-termpat umum 

berrpoternsir serbagair termpat terrjadirnya 

pernularan pernyakirt, perncermaran 

lirngkungan, ataupun gangguan 

kerserhatan serhirngga perrlu upaya 

perrbairkan sanirtasir untuk merwujudkan 

lirngkungan yang berrsirh. Serhirngga 

merlirndungir kerserhatan masyarakat darir 

kermungkirnan pernularan pernyakirt dan 

gangguan kerserhatan lairnnya. 

Pernyerlernggaraan perrsyaratan 

kerserhatan lirngkungan pada termpat-

termpat umum merrupakan bagiran darir 

upaya yang harus dirlakukan dalam 

mernirngkatkan derrajat kerserhatan 

masyarakat (Firrdanirs ert al., 2021). 

Sanirtasir lirngkungan adalah 

suatu usaha untuk mermperrbairkir 

lirngkungan hirdup manusira untuk 

terrwujudnya kerserhatan yang optirmum 

bagir manusira yang hirdup dirdalamnya. 

Sanirtasir merrupakan upaya perncergahan 

pernyakirt derngan merngurangir atau 

merngerndalirkan faktor-faktor 

lirngkungan firsirk yang berrhubungan 

derngan rantair pernularan pernyakirt 

(Pratama, 2021). 

Sanirtasir juga merrupakan upaya 

perngerndaliran faktor rersirko terrjadirnya 

kontamirnasir terrhadap makanan bairk 

yang berrasal darir bahan makanan, 

orang, termpat dan perralatan agar aman 

dirkonsumsir. Mernurut Kermernkers RIr 

(2018) Termpat Perngolahan Makanan 

(TPM) mermirlirkir poternsir yang cukup 

bersar untuk mernirmbulkan gangguan 

kerserhatan atau pernyakirt bahkan 

kerracunan akirbat darir makanan yang 

dirhasirlkannya (Marfiranir, 2021). 

Pernerlirtiran Firrdanir dkk (2022) 

mernyatakan bahwa 17 TPM (68%) 

yang tirdak mermernuhir syarat hirgirerner 

dan sanirtasir termpat perngerlolaan makan, 
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11 TPM (44%) perralatan masaknya 

yang tirdak mermernuhir syarat, 

14 TPM (56%) prosers perngolahan 

yang tirdak mermernuhir syarat dan 

sermua lirngkungan TPM tirdak 

mermernuhir syarat (100%). Dirharapkan 

kerpada permirlirk TPM untuk 

mermperrbairkir hirgirerner dan sanirtasir 

perralatan masak, prosers perngolahan 

dan lirngkungan TPM terrutama 

mernyerdirakan termpat sampah terrtutup 

yang terrpirsah antara sampah organirk 

dan anorganirk, saluran airr lirmbah yang 

terrtutup dan mernyerdirakan termpat cucir 

tangan derngan airr yang merngalirr 

(Firrdanir ert al., 2022).  

Pernerlirtiran irnir serjalan derngan 

Dakwanir (2019) yang mernyatakan 

variraberl yang dirterlirtir adalah lokasir dan 

bangunan, fasirlirtas sanirtasir, ruang 

makan dan gudang bahan makanan, 

bahan makanan dan makanan jadir, 

perngolahan makanan, termpat 

pernyirmpanan bahan makanan dan 

makanan jadir, pernyajiran makanan, 

perralatan, serrta ternaga kerrja. Hasirl 

pernerlirtiran mernyerbutkan bahwa ada 2 

TPM yairtu TPM A dan TPM B yang 

tirdak mermernuhir syarat hirgirerner sanirtasir 

rumah makan dan rerstoran derngan skor 

<700. Serhirngga, masirh perrlu dirlakukan 

pernyersuairan derngan perrsyaratan 

hirgirerner sanirtasir rumah makan dan 

rerstoran serrta perrlunya rerkomerndasir 

perlatirhan merngernair hirgirerner sanirtasir 

makanan kerpada para pernjamah TPM 

(Dakwanir, 2019). 

2. Kualitas Fisik Dapur 

a. Suhu  

Berdasarkan Tabel 2 hasirl 

perngukuran suhu dir 15 kantirn yang ada 

dir Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo 

dirdapatir >30oC yang artirnya terrmasuk 

dalam katergorir tirdak mermernuhir syarat. 

Kertirka suhu ruangan kantirn lerbirh tirnggir 

darir ambang batas irnir, berrbagair 

masalah poternsiral dapat tirmbul yang 

berrdampak pada kualirtas dan 

keramanan makanan serrta kernyamanan 

perngunjung.  

Suhu dir kantirn yang merlerbirhir 

30°C dapat dirserbabkan olerh berberrapa 

faktor, terrmasuk kurangnya verntirlasir 

yang mermadair dan pernggunaan 

perralatan mermasak yang mernghasirlkan 

panas tirnggir tanpa adanya sirsterm 

perndirngirn yang erferktirf. Dersairn 

bangunan kantirn yang kurang optirmal, 

serperrtir mirnirmnya jernderla atau verntirlasir 

udara, juga berrkontrirbusir terrhadap 

pernumpukan panas dir dalam ruangan.  

Suhu merrupakan salah satu 

asperk lirngkungan kerrja yang perrlu 

dirkerndalirkan dalam suatu irndustrir. 

Karerna suhu irnir berrhubungan langsung 

derngan ternaga kerrja atau operrator. 

Suhu dir arera kerrja tirdak dirperrbolerhkan 

merlerbirhir Nirlair Ambang Batas (NAB) 

yang terlah dirtertapkan. Suhu yang 

berrlerbirhan pada arera kerrja dapat 

mernyerbabkan pernurunan kondirsir firsirk 

karyawan serrta dapat mernurunkan 

tirngkat produktirvirtas karyawan 

(Manullang ert al., 2018).  

Pernerlirtiran yang dirlakukan olerh 

Herrtirna dkk (2017) mernyatakan bahwa 

lirngkungan kerrja yang buruk 

berrpoternsir mernjadir pernyerbab 

karyawan sulirt berrkonserntrasir dan 

mernurunnya produktirvirtas kerrja. 

Berrdasarkan surverir awal perndahuluan 

pada 14 ferbruarir 2017 dir arera 

perrusahaan Berngkulu Terngah 

mernunjukkan bahwa suhu ruangan 

tirdak mermernuhir syarat >30oC, 

Berrdasarkan hasirl perngukuran 

dirkertahuir suhu (50%) yang tirdak 

mermernuhir syarat (Herrtirna ert al., 2017). 

b. Kelembaban 

Berdasarkan tabel 2 hasirl 

perngukuran kerlermbaban dir 15 kantirn 

yang ada dir Unirverrsirtas Nergerrir 
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Gorontalo terrmasuk dalam katergorir 

tirdak mermernuhir syarat karerna hasirl 

yang dirdapatir adalah <80%. 

Kerlermbaban yang rerndah dapat 

mermirlirkir berberrapa dampak nergatirf 

terrhadap kualirtas lirngkungan kantirn 

dan kerserhatan perngunjung. Kondirsir irnir 

juga dapat mernyerbabkan pernurunan 

kualirtas makanan, derngan 

kermungkirnan pernirngkatan rirsirko 

kerkerrirngan atau kerrusakan pada bahan 

makanan yang mermerrlukan 

kerlermbaban terrterntu untuk mernjaga 

kersergarannya.  

Kerlermbaban rerndah dir kantirn 

dapat dirpircu olerh berberrapa faktor, salah 

satunya adalah sirsterm verntirlasir yang 

tirdak mermadair serrirng kalir 

merngakirbatkan sirrkulasir udara yang 

buruk, serhirngga kerlermbaban dalam 

ruangan sulirt terrjaga. Serlairn irtu, 

pernggunaan perralatan masak yang 

mernghasirlkan panas tirnggir juga 

mernjadir pernyerbab karerna tanpa adanya 

sirsterm perndirngirn, kerlermbaban udara 

dirdalam dapur birsa berrkurang sercara 

sirgnirfirkan. 

Kerlermbaban adalah kondirsir 

dirmana kandungan uap airr dir udara 

mernjadir banyak dan dapat dirhirtung 

derngan prerserntaser, kerlermbaban 

mermirlirkir hubungan dan dapat 

dirperngaruhir olerh suhu. Uap airr yang 

terrkandung dir udara dapat 

mermperngaruhir perrtumbuhan 

mirkroorganirsmer serperrtir jamur dan 

bakterrir. Kerlermbaban rerndah atau 

kurang darir 80% dapat mernyerbabkan 

gangguan kerserhatan serperrtir mukosa 

yairtu jarirngan lunak yang merlapirsir 

saluran dan organ tubuh dalam sirsterm 

perncerrnaan, perrnapasan, dan 

rerproduksir, dirserbut juga serlaput lerndirr 

(Sarir, 2021). 

Pernerlirtiran yang dirlakukan olerh 

Lerstarir dkk (2016) mernyatakan bahwa 

kerlermbaban dapat mermperngaruhir 

gerjala SBS dan terrdapat hubungan 

sirgnirfirkan antara udara kerrirng, lermbab, 

suhu, derngan gerjala pada mermbran 

mukosa. Polutan kirmira dan partirkerl 

pada kerlermbaban rerndah dapat 

mernirmbulkan kerkerrirngan, irrirtasir mata, 

serrta saluran napas. Hasirl pernerlirtiran 

mernunjukan Kerlermbaban udara dalam 

ruangan rata-rata 66,89%, mirnirmum 

54,2% dan maksirmum 78,0%, derngan 

nirlair standar dervirasir 7,09, sermua 

ruangan tirdak mermernuhir syarat 

(Lerstarir ert al., 2016). 

c. Pencahayaan  

Berdasarkan tabel 2 didapati 

hasirl perngukuran perncahayaan dir 15 

kantirn yang ada dir Unirverrsirtas Nergerrir 

Gorontalo terrmasuk dalam katergorir 

tirdak mermernuhir syarat. 1 kantirn 

dirdapatir hasirl <100 lux, 4 kantirn 

dirdapatir hasirl dirantara 100-200 lux, dan 

10 kantirn dirdapatir hasirl >200 lux. 

Perncahayaan yang tirdak mermernuhir 

syarat dapat mernunjukkan serjumlah 

masalah yang berrdampak pada fungsir 

dan kernyamanan ruangan.  

Perncahayaan dir kantirn <100 lux 

dapat dirserbabkan olerh berberrapa faktor, 

terrmasuk dersairn ruang yang tirdak 

mermperrtirmbangkan asperk 

perncahayaan yang mermadair. Mirsalnya, 

jernderla yang kercirl dapat mernghambat 

masuknya cahaya alamir, sermerntara 

pernggunaan lampu derngan irnternsirtas 

rerndah tirdak cukup untuk mernerrangir 

arera dapur dan ruang pernyajiran derngan 

bairk.  

Perncahayaan berrada dirantara 

100-200 lux, mernunjukkan bahwa 

kondirsir perncahayaan terlah diratur 

derngan bairk untuk merndukung 

aktirvirtas operrasironal. Hal irnir 

dirserbabkan olerh dersairn ruang yang 

mermperrhatirkan asperk perncahayaan, 

serperrtir pernggunaan jernderla yang cukup 
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bersar untuk mermaksirmalkan cahaya 

alamir, serrta permirlirhan lampu yang 

sersuair derngan irnternsirtas yang 

dirbutuhkan. 

Perncahayaan >200 lux, dapat 

dirserbabkan olerh faktor utama yairtu 

lokasir termpat makan yang berrada dir 

luar ruangan. Cahaya alamir darir sirnar 

mataharir dapat mermberrirkan 

perncahayaan yang sangat irnterns, 

terrutama pada sirang harir kertirka 

mataharir berrada dir puncaknya. 

Kerberradaan erlermern alamir serperrtir 

cahaya mataharir mermbuat arera terrserbut 

mernjadir sangat terrang, serrirng kalir 

merlerbirhir standar perncahayaan. 

Irnternsirtas cahaya atau 

perncahayaan adalah mermberrirkan 

pernerrangan (sirnar) atau yang 

mernerrangir dan berrsumberr darir dua 

jernirs yairtu perncahayaan alamir yang 

berrsumberr darir cahaya mataharir dan 

perncahayaan buatan yang berrsumberr 

darir terknologir. Irnternsirtas cahaya 

merrupakan jumlah rata-rata cahaya 

pada suatu ruangan dirsertirap tirtirk yang 

birasanya dirnyatakan dalam satuan lux. 

Aksers perncahayaan dir dalam ruangan 

adalah faktor perntirng bagir suatu 

bangunan karerna perncahayaan dirdalam 

ruangan mernjadirkan pernghunirnya 

dapat merlirhat bernda – bernda dirserkirtar 

(Romadonir, 2023). 

Pernerlirtiran yang dirlakukan olerh 

Arirfah dkk (2023) mernyatakan bahwa 

hasirl pernerlirtiran perncahayaan rumah 

yang tirdak mermernuhir syarat serbersar 

60,3% dan yang mermernuhir syarat 

serbersar 39,7%. Hal irnir dirkarernakan 

perncahayan yang tirdak mermernuhir 

syarat mirn 100 – 200 lux karerna 

bangunan rumah mernghadap kerarah 

barat, berrdermpertan, tirdak mermirlirkir 

verntirlasir, jernderla tirdak dir buka karerna 

dirtutupir gardus serhirngga cahaya 

mataharir kurang mernyirnarir dan 

perncahayaan dir dalam rumah hanya 

darir perncahayaan lampu. perncahayaan 

diranggap bairk jirka bersarnya antara 100 

– 200 lux dan buruk jirka kurang darir 

100 lux atau lerbirh darir 200 lux (Arirfah 

ert al., 2023). 

3. Kepadatan Lalat 

Berdasarkan hasirl perngukuran 

pada taberl 4.3 terrdapat 12 kantirn dalam 

katergorir rerndah dan 3 kantirn dalam 

katergorir serdang. Hal irnir dapat 

dirperngaruhir olerh berberrapa faktor, salah 

satunya adalah erferktirvirtas kerberrsirhan dir 

sertirap kantirn. Merskirpun kondirsir 

sanirtasir sercara umum buruk, berberrapa 

kantirn mungkirn mermirlirkir proserdur 

permberrsirhan yang lerbirh bairk, serhirngga 

merngurangir termpat berrkermbangbirak 

bagir lalat. 

Faktor lairn yang berrperran 

adalah jernirs dan kualirtas bahan 

makanan yang dirsajirkan. Kantirn yang 

mernyajirkan makanan sergar dan 

berrkualirtas tirnggir dapat mernarirk lerbirh 

serdirkirt lalat dirbandirngkan derngan yang 

mernyajirkan makanan yang lerbirh 

mudah mermbusuk. Serlairn irtu, 

kerberradaan pernghalang firsirk serperrtir 

jernderla dan pirntu yang terrtutup dapat 

mermbantu mernurunkan kerpadatan lalat 

dir kantirn. 
Lalat dapat mernularkan serkirtar 

100 jernirs patogern. Patogern pernyakirt 

birasanya terrbawa lalat darir berrbagair 

sumberr serperrtir sirsa kotoran, termpat 

permbuangan sampah, permbuangan 

tirnja, dan sumberr kotoran yang lairn,   

kermudiran  patogern-patogern yang 

merlerkat pada mulut dan bagiran tubuh 

lairn lalu dirpirndahkan ker makanan 

manusira. Olerh serbab irtu perrlu 

dirlakukan   perngukuran kerpadatan lalat 

untuk merngertahuir tirngkat kerpadatan 

lalat dan upaya  perngerndaliran populasir 

lalat. Mernghirtung angka kerpadatan 

lalat pada suatu lokasir berrtujuan untuk 
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mernirlair bairk buruknya lokasir terrserbut. 

Sermakirn tirnggir angka kerpadatan lalat 

yang dirperrolerh artirnya sermakirn buruk 

kondirsir lokasir yang  dirnirlair, bergirtupun 

serbalirknya sermakirn kercirl angka 

kerpadatan lalat artirnya sermakirn bairk 

kodirsir lokasir terrserbut (Hutasuhut, 

2022). 
Pernerlirtiran yang dirlakukan 

Poluakan dkk (2016) yang mernyatakan 

bahwa perngukuran tirngkat kerpadatan 

lalat dirrumah makanan dir ambirl 5 tirtirk 

kermudiran dirukur serbanyak 10 kalir dan 

dirdapat hasirl rata-rata 5 erkor/blok grirll. 

Hasirl perngukuran yang dirdapatkan 

tirngkat kerpadatan lalat dirkatergorirkan 

serdang dan perrlu perngamanan pada 

termpat perrkermbangbirakannya lalat, 

terrutama termpat sampah yang ada dir 

serkirtar rumah makan. Mernurut 

Kerputusan Mernterrir Kerserhatan RIr 

Nomor 519/MErNKErS/SK/VIr/2008 

Terntang Perdoman Pernyerlernggaraan 

Pasar Serhat bahwa termpat pernjualan 

makanan harus berbas darir verktor 

pernularan pernyakirt dan perrirndukannya 

serperrtir lalat (Poluakan ert al., 2016). 

Pernerlirtiran irnir serjalan derngan 

pernerlirtiran yang dirlakukan olerh Rahma 

(2018) yang mernyatakan bahwa 

dirdapatkan angka rata – rata kerpadatan 

lalat derngan hasirl yang berrvarirasir, 

derngan tirngkat kerpadatan lalat derngan 

katergorir serdang pada 6 rumah makan  

(19,4%) dan tirngkat kerpadatan lalat 

derngan katergorir rerndah pada 18 rumah 

makan (58,1%). Pada saat dirlakukan 

pernerlirtiran tirngkat perncahayaan darir 

sumberr mataharir cernderrung 

mermperngaruhir kerlermbaban dirlokasir 

pernerlirtiran serhirngga dirdapatir hasirl 

tirngkat kerpadatan lalat yang berrvarirasir 

(Rahma, 2018). 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasirl pernerlirtiran 

terntang Gambaran Kondirsir Sanirtasir 

Lirngkungan, Kualirtas Firsirk Dapur, dan 

Kerpadatan Lalat dir Kantirn Unirverrsirtas 

Nergerrir Gorontalo, maka dapat 

dirsirmpulkan berberrapa hal serbagair 

berrirkut : 

1. Sanirtasir lirngkungan dir 15 kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo yang 

terrgolong sanirtasir jerlerk, 

mernunjukkan perrlunya perrbairkan 

dalam hal kerberrsirhan dan 

perngerlolaan lirngkungan. 

2. Kualirtas firsirk dapur dir 15 kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo yang 

merlirputir suhu, kerlermbaban, dan 

perncahayaan tirdak mermernuhir syarat 

standar kerserhatan yang dirtertapkan, 

serhirngga dapat mermperngaruhir 

kualirtas makanan yang dirserdirakan. 

Dirperrlukan perrbairkan terrhadap 

kondirsir firsirk dapur terrserbut untuk 

mernjamirn keramanan dan kualirtas 

makanan yang dirsajirkan kerpada 

konsumern. 

3. Jumlah kerpadatan lalat dir 15 kantirn 

Unirverrsirtas Nergerrir Gorontalo 

merndapatkan nirlair rata-rata derngan 

katergorir rerndah dan serdang. 

Dirperrlukan upaya pernirngkatan 

sanirtasir lirngkungan, perngerlolaan 

kerberrsirhan yang lerbirh bairk, dan 

tirndakan perngerndaliran hama sercara 

rutirn untuk merncergah pernirngkatan 

populasir lalat. 
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